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Piano di Westminster Conservatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab per-
tanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke
E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STACCATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti

Tentang Musik Serialisme

Halo Dr. Hendry,

Nama saya Natalia. Baru-baru ini saya membaca se-
buah artikel musik yang banyak menggunakan kata
‘Serialisme'. Saya baru pertama kali mendengar isti-
lah 'serialisme’ ini. Oleh karena itu, saya cukup bin-
gung waktu membaca artikel itu. Apakah Doktor
Hendry boleh menjelaskannya, supaya orang yang
awam seperti saya ini dapat mengerti. Sebelumnya,
saya mengucapkan banyak terima kasih atas penje-
lasannya.

Terima Kasih,

Natalia Wibisono
natalia_wibisono@yahoo.com

Saudari Natalia yang baik,

UNTUK mengerti konsep 'Serialisme', Anda perlu
untuk memiliki pengetahuan dasar akan teori musik.
Saya akan coba untuk menjelaskannya. Kalau terlalu
sulit untuk dimengerti, cobalah untuk melihat secara
garis besarnya saja. Dengan demikian, Anda setidak-
tidaknya akan memiliki sedikit gambaran akan 'Serial-
isme'.

Istilah 'Serialisme' itu pada umumnya bersangku-
tan dengan karya-karya musik dari seorang komponis
Jerman yang bernama Armold Schoenberg (1874-
1951). Musik Serialisme dikarang berdasarkan
sederetan duabelas nada yang terpilih menjadi tema
lagu, dimana setiap nada dalam satu oktaf hanya boleh
dipergunakan satu kali dalam tema tersebut.

Pada tahap awal serialisme, kita dapati karya-
karya yang tidak mencakup duabelas nada, seperti
karya-karya Schoenberg yang berjudul Five Piano
Pieces Op. 23 dan Serenade Op. 24. Demikian pula
dengan karya Stravinsky yang berjudul In Memoriam
Dylan Thomas. Istilah Serialisme juga dapat digu-
nakan pada komposisi-komposisi musik yang deretan
nadanya itu melebihi duabelas nada, seperti karya dari
Messiaen yang berjudul Quatuor pour la fin du temps.

Musik Serialisme muncul sebagai akibat dari
corak musik jaman paska romantik dari abad yang ke
sembilan belas, dimana sudah tidak ada lagi perbe-
daan yang jelas antara musik yang bernada diatonik
dengan musik yang bernada kromatik. Corak musik
paska romantik ini menghantarkan kita sampai pada
jenis musik atonal, yang banyak orang menganggap
bunyinya itu sudah tidak karuan.

Berhubung prinsip atau aturan nada yang benar
itu sudah tidak ada lagi pada musik jenis atonal, maka

para komponis termasuk Schoenberg harus berusaha
untuk menemukan peraturan atau teori baru yang
dapat mempersatukan karya-karya mereka. Pada saat
itulah Schoenberg mencetuskan ide 'musik duabelas
nada' ('twelve-tone music') atau 'serialisme' (‘serial-
ism'), yang dikira Schoenberg akan menjadi peraturan
musik yang terpenting untuk seratus tahun ke depan.
Ternyata, idenya itu tidak seabadi seperti yang di-
inginkannya.

‘Walaupun biasanya dikenal sebagai komponis
musik serialisme, Schoenberg sebetulnya adalah buah
hasil dari tradisi paska romantik. Beliau juga men-
garang berbagai komposisi yang masih berbunyi tonal
pada usianya yang lebih muda. Walaupun bunyinya
itu sudah sangat kromatis, seolah-olah sudah hampir
atonal, karya-karyanya yang lebih awal itu masih
berdasarkan prinsip tangga nada yang tonal disertai
oleh nada-nada tertentu yang memberikan kita gam-
baran akan pusat dari kunci nada ('key center').
Karya-karyanya yang masih awal ini termasuk Er-
wartung, Op. 2 No. I dan Verklarte Nacht, Op. 4
untuk dua biola, dua biola alto, dan dua cello.

Pada Erwartung, Op. 2 No. 1, kita dapat melihat
bagaimana Schoenberg menggunakan prinsip nada-
nada yang sudah dipersingkat dan kebebasan sistem
modulasi dari musik abad yang ke sembilan belas,
yang diseretnya lebih jauh lagi. Karyanya yang
berjudul Ich darf nicht dankend, Op. 14, No. 1 pada
dasarnya adalah akhir dari usahanya untuk mengerti
struktur selular (cellular structure) dalam situasi
penggunaan tanda tangga nada (key-signature).

Tahun 1907 adalah tahun dimana Schoenberg
memutuskan untuk meninggalkan tonalitas secara
total, dan mulai mengarang karya-karya atonal-nya
yang pertama. Masa ini adalah sebuah periode yang
dikenal sebagai free atonal’ atau 'atonal bebas'. Pada
masa atonal bebas ini, Schoenberg berusaha untuk
menghindari segala sesuatu yang dapat memberikan
indikasi akan kunci-kunci nada tertentu. Semua pusat
kunci tangga nada dihindarinya.

'Triads' atau segala sesuatu yang berbau 'akord'
menjadi lenyap total, karena ini dapat menimbulkan
kaitan dengan harmoni. Karya-karya dari periode ini
dikarangnya tanpa adanya kaitan terhadap sistem inte-
grasi dari pengontrolan nada secara sadar. Karyanya
yang terakhir dari periode atonal bebas ini berjudul
Four Orchestral Songs, Op. 2, yang dikarang pada
tahun 1916.

Setelah tahun 1916, Schoenberg tidak mengarang
lagu sama sekali selama tujuh tahun lamanya. Ini an-
tara lain disebabkan oleh adanya Perang Dunia yang
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Pertama dan juga krisis yang dihadapinya menge-
nai perkembangan kreasinya sebagai seorang
komponis.

Schoenberg mulai berpikiran bahwa ia perlu
untuk menemukan sistem komposisi yang baru
berdasarkan semua nada-nada kromatik (duabelas
nada) yang dapat memungkinkan dirinya untuk
mengarang karya-karya berskala besar dengan
tingkat kesulitan dan kesatuan yang sebanding
dan setaraf dengan karya-karya musik jenis tonal.
Sebelum adanya sistem yang baru ini, karya-
karya Schoenberg yang sebelumnya cenderung
pendek atau bergantung pada kata-kata atau syair
lagu untuk dapat meneruskan karyanya.

Akhirnya, muncullah ide Schoenberg akan
'duabelas nada' (‘twelve-tone'). Dengan sistem
yang baru ini, ia mulai mengarang Five Piano
Pieces, Op. 23, Serenade, Op. 24 dan Piano
Suite, Op. 25. Karya yang baru saya sebutkan
terakhir ini dikarang sepenuhnya dalam sistem
yang baru.

Pada musik duabelas nada, seorang kompo-
nis akan memilih sederetan duabelas nada dari
tangga nada kromatik dengan urutan yang sudah
dipilih, dimana tidak ada satu pun nada yang
boleh digunakan lebih dari satu kali pada sebuah
deretan. Deretan duabelas nada yang asli
diberikan tanda 'Po’. Huruf'P' di sini berarti
'Primer/ Primary' atau utama. Deretan ini dapat
digunakan secara terbalik/ 'Inversion' dengan
tanda 'To', secara mundur/ 'Retrograde’ (Ro), atau
mundur terbalik/ 'Retrograde Inversion' (RIo).
Masing-masing dari ke-empat deretan ini dapat
digunakan dalam duabelas transposisi, sehingga
menghasilkan empat puluh delapan kemungkinan
deretan nada.

Dalam Piano Suite, Op. 25, duabelas nada
yang terpilih adalah: E-F - G - Db - Gb - Eb -
Ab-D-B-C-A-Bb. Nada yang pertama dari
deretan ini "E" dengan nada yang terakhir dari
deretan yang sama "Bb" menghasilkan 'tritone'.
(Catatan: 'Tritone' adalah bunyi yang dihasilkan
oleh interval antara dua nada yang berjarak 'Aug-
mented 4th'). Schoenberg menyadari hal ini se-
hingga ia memutuskan untuk menggunakan
deretan-deretan nada yang dimulai oleh E atau
Bb, dari ke-empat puluh delapan kemungkinan
deretan nada. Oleh karena itu, Schoenberg hanya
menggunakan deretan-deretan Po, P6, Io, 16, Ro,
R6, Rlo, dan RI6 untuk karya yang satu ini.

Schoenberg kemudian mengembangkan
lebih lanjut lagi dengan ide yang baru yaitu 'com-
binatorial’ (pengkombinasian), dimana deretan
duabelas nada itu dibagi menjadi dua kelompok
yang masing-masing disebut 'hexachords'. Kedua
'hexachords' ini dapat digunakan pada waktu
yang bersamaan.

Apabila keduanya memiliki kelas nada
(‘pitch class') yang sama, maka kedua-duanya
disebut 'combinatorial'. (Catatan: 'Pitch Class'
adalah sebuah metode pengenalan harmoni untuk
musik dari abad yang ke-duapuluh) Schoenberg
menggunakan teknik ini pada karyanya yang
berjudul Piano Piece, Op. 33a.
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Milton Babbit, yang adalah seorang kompo-
nis dari abad yang ke-duapuluh, melanjutkan ide
ini lebih jauh lagi dengan menggunakan istilah 'Z
pair’ (pasangan Z) untuk kedua pasang 'hexa-
chords' yang tidak memiliki kesamaan (tidak
memiliki 'pitch class' yang sama, sehingga tidak
memungkinkan untuk proses transposisi).
‘Walaupun Schoenberg dan Webern kedua-duanya
tidak menggunakan istilah ini, prinsip yang satu
ini jelas dikenal oleh mereka.

Lama-kelamaan, Schoenberg menjadi tidak
begitu tegas terhadap peraturan yang dibuatnya
sendiri mengenai 'triadic' dan oktaf yang
melebihi satu pasang. Berg, salah seorang murid
dari Schoenberg, juga ikut menggunakan ide seri-
alisme, namun ia menggunakannya dengan cara
yang lebih bebas. Berg memperbolehkan peng-
gunaan 'triadic' dan nada-nada yang kedengaran-
nya mirip dengan harmoni dari abad-abad yang
sebelumnya. Berg tidak begitu suka untuk men-
gandalkan sistem transformasi dari sebuah dere-
tan nada.

‘Webern, yang juga adalah murid dari
Schoenberg, justru mengembangkan teknik seri-
alisme dengan lebih jauh lagi. Dalam karyanya
yang berjudul Concerto, Op. 24, Webern meng-
gunakan deretan duabelas nada yang terdiri dari
empat kelompok yang lebih kecil lagi, dimana se-
tiap kelompok kecil yang memiliki tiga buah
nada ini juga memiliki aturannya sendiri. Setiap
kelompok kecil ini memiliki 'pitch class' yang
sama.

Messiaen mengembangkan ide serialisme ini
schingga tidak hanya terbatas pada nada, tetapi
juga pada durasi, dinamika dan cara menyentuh
nada, seperti pada karyanya untuk piano yang
berjudul Mode de valeur et d’intensités dari tahun
1949. Sistem yang demikian dikenal dengan isti-
lah 'fotal serialism’ (serialisme secara total).

Sekitar tahun 1950, para komponis mulai
menyadari bahwa serialisme itu hanyalah satu
dari dua buah ide yang ekstrim dan saling berten-
tangan pada saat itu. Kedua ide yang ekstrim ini
adalah 'Serialisme' dan 'dleatory’. Di antara
kedua ekstrim ini, kita dapati berbagai macam
musik yang jenisnya tidak terbatas. Pandangan
yang baru ini menyebabkan perkembangan-
perkembangan yang baru, sehingga ide serialisme
ini mulai merosot. Mungkin masih ada komponis
yang mencoba mengarang musik jenis serialisme,
namun musik semacam ini tidak lagi memiliki
kuasa atau peranan yang mendominasi.

Demikianlah penjelasan dari saya. Untuk
lebih mengerti lagi, cobalah untuk mencari reka-
man dari karya-karya yang saya sebutkan di atas
tadi. Dengarkanlah rekaman itu dengan seksama,
agar Anda dapat lebih mengenal bunyi dari musik
serialisme.

Salam,
Dr. Hendry Wijaya

47




